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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebijakan pengendalian 
piutang dan untuk mengetahui apakah pengendalian piutang dapat meningkatkan 
efektivitas arus kas pada CV. Ramos Karya. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu peneliti mengungkapkan, 
menjelaskan dan memberikan gambaran permasalahan mengenai bagaimana 
penghitungan piutang rata-rata, perputaran piutang dan DSO (Days Sales 
Outstanding) di CV. Ramos Karya. Hasil dari penelitian yaitu analisis terhadap 
sistem manajemen kebijakan pengendalian piutang diperusahaan dilakukan 
dengan pembuatan kartu piutang, adanya denda apabila terdapat vendor yang 
terlambat membayar piutang dan dilakukan kebijakan penagihan oleh perusahaan. 
Pengendalian piutang terhadap efektivitas arus kas berjalan efektif, walaupun 
penerimaan kas dari tahun 2014 dan 2015 mengalami penurunan tetapi masih 
mencukupi untuk kegiatan arus kas operasional. Tahun 2016 sampai tahun 2018 
penerimaan kas baik dan efektivitas arus kas berjalan baik sehingga kas yang 
diterima bisa diputar menjadi modal.  
 
Kata Kunci: Kebijakan Pengendalian Piutang, Efektivitas Arus Kas 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the accounts receivable control 
policy and to find out whether the control of accounts receivable can increase the 
effectiveness of cash flows on the CV. Ramos Works. Analysis of the data used in 
this study is descriptive method that is the researcher reveals, explains and gives 
a description of the problem of how to calculate average accounts receivable, 
accounts receivable turnover and DSO (Days Sales Outstanding) on CV. Ramos 
Works. The results of the research are analysis of the management of the accounts 
receivable control policy in the company carried out by making accounts 
receivable cards, a fine if there are vendors who are late in paying the accounts 
receivable and a collection policy is imposed by the company. Accounts 
receivable control for the effectiveness of cash flows is effective, although cash 
receipts from 2014 and 2015 have declined but are still sufficient for operational 
cash flow activities. 2016 to 2018 cash receipts are good and the effectiveness of 
cash flows is running well so that the cash received can be turned into capital. 

Keywords: Debt Control Policy, Effectiveness of Cash Flow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang 

 Perkembangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu semakin mengalami 

peningkatan, salah satu sumber pendapatan perusahaan dilakukan dalam bidang 

penjualan barang dan jasa baik secara kredit maupun tunai. Perusahaan 

merupakan wadah  sekumpulan manusia yang bekerja secara bersama-sama untuk 

menjalankan fungsi manajemen dari suatu perusahaan yaitu manajemen sumber 

daya manusia, manajemen keuangan, manajemen produksi operasi, dan 

manajemen pemasaran. Tujuan pendirian suatu perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan dan kesejahteraan. Keuntungan yang diperoleh setiap 

perusahaan bisa berasal dari kegiatan ekonomi berupa penjualan barang dan jasa. 

 Perusahaan jasa adalah suatu unit usaha yang kegiatannya memproduksi 

produk yang tidak berwujud (jasa), dengan tujuan untuk mendapatkan laba atau 

keuntungan. Perusahaan jasa dapat diartikan juga sebagai suatu perusahaan yang 

menjual jasa yang diproduksinya, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para 

konsumen dan mendapatkan keuntungan. Perusahaan jasa juga memiliki 

manajemen keuangan yang berperan cukup penting dalam sebuah fungsi 

manajemen perusahaan. Timbulnya piutang usaha jika perusahaan melakukan 

penjualan barang dan jasa secara kredit. Hal ini sangat berpengaruh terhadap 

laporan keuangan perusahaan terutama sangat berdampak  pada arus kas. Masalah 

yang sering timbul dalam suatu perusahaan yaitu konsumen sering lalai dalam 

melakukan pembayaran piutang yang sudah jatuh tempo. Keterlambatan dalam 
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pembayaran piutang akan berdampak besar terhadap penurunan arus kas 

perusahaan yang akan berpengaruh pada efektivitas kegiatan operasional 

perusahaan. 

Cash conversion cycle merupakan suatu analisis yang menggunakan 

pendekatan bahwa tujuan perusahaan meminimalkan modal kerja dengan syarat 

modal kerja itu harus cukup untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan. Proses 

meminimalkan modal kerja dilakukan dengan mempercepat penagihan kas dari 

penjualan, meningkatkan perputaran persediaan, dan mengurangi pembelanjaan 

dengan kas. 

Piutang merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang tercantum dalam 

neraca. Di dalam piutang tertanam sejumlah investasi perusahaan yang tidak 

terdapat pada aktiva lancar lainnya. Untuk itu pengelolaan piutang memerlukan 

perencanaan yang matang, mulai dari penjualan kredit yang menimbulkan piutang 

sampai menjadi kas. Investasi yang terlalu besar dalam piutang bisa menimbulkan 

kecil atau lambatnya perputaran modal kerja, sehingga semakin kecil pula 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan. Akibatnya 

semakin kecilnya kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba. Secara umum piutang timbul karena adanya transaksi 

penjualan barang atau jasa secara kredit. Ditengah persaingan bisnis yang ketat 

perusahaan dituntut untuk mampu meraih posisi pasar, sehingga perusahaan perlu 

melakukan strategi penjualan secara kredit, agar jumlah penjualan meningkat. 

Indrajit (2011) meneliti tentang, “Analisis Pengaruh Pengendalian Piutang 

Terhadap Efektivitas Arus Kas”. Hasil dari penelitian Indrajit (2011) 

menunjukkan bahwa berdasarkan analisis terhadap sistem manajemen piutang PT. 
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Z telah melakukan proses manajemen, pengelolaan, dan pengendalian piutang 

berdasarkan SOP (Standard Operation Procedure) yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Rahman (2014) meneliti tentang, “Pengaruh Pengelolaan Piutang 

Terhadap Efektivitas Arus Kas”. Hasil penelitian Rahman (2014) menunjukan 

bahwa pengelolaan piutang berpengaruh terhadap efektivitas arus kas pada PT. 

Columbia Cabang Gorontalo. Berdasarkan koefisien determinasi besarnya 

pengaruh pengelolaan piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT. Columbia 

Cabang Gorontalo adalah sebesar 83%. 

CV. Ramos Karya  merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa kontraktor listrik. Pada umumnya sebagian besar penghasilan perusahaan ini 

diperoleh dari penjualan jasa pemasangan baru listrik dan tambah daya listrik pada 

Tower Telkomsel, XL, Smartfreen dan Indosat. Dalam menjalankan aktivitas 

bisnis atau penjualannya sebagian besar dilakukan secara kredit. Kebijakan kredit 

yang diterapkan diharapkan mampu memberikan keuntungan yang optimal 

sehingga perusahaan ini mampu memberikan kepuasan untuk para pelanggannya. 

Dengan jenis usaha yang dijalankannya, perusahaan menerapkan kebijakan untuk 

memberikan kredit kepada para customer-nya atas pembayaran jasa yang menjadi 

piutang usaha bagi perusahaan. Hal ini dijadikan sebagai salah satu cara agar 

perusahaan dapat memperoleh laba sebesar-besarnya serta mampu bersaing 

dengan perusahaan lain yang sejenis. 

 Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari bagian piutang CV. Ramos 

Karya, hasil yang didapat adanya naik turun perkembangan jumlah piutang dan 

besarnya piutang yang tak tertagih yang di peroleh selama lima tahun adalah 

sebagai berikut: 
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 Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Penjualan dan Piutang Pada CV.  
                                      Ramos KaryaTahun 2014 – 2018 
 

Tahun Jumlah Piutang Piutang Tak Tertagih Persentase
2014 889,512,851           273,694,230                   30,8%
2015 1,094,100,819         139,480,409                   12,8%
2016 1,345,744,019         140,000,000                   10,4%
2017 1,769,935,000         265,450,000                   15%
2018 2,187,516,500         326,575,219                   14,9%  

 
Berdasarkan tabel ini, dapat dilihat bahwa persentase piutang tak tertagih CV. 

Ramos Karya dari tahun 2014 sebesar 30,8% dengan nilai piutang tak tertagih 

sebesar Rp 273.694.230, tahun 2015 turun di angka 12,8% dengan sisa piutang tak 

tertagih sebesar Rp 139.480.409, dan tahun 2016 turun kembali menjadi 10,4% 

dengan nilai piutang tak tertagih sebesar Rp 140.000.000, sehingga membuat arus 

kas operasional menjadi lebih baik. Pada tahun 2017 persentase naik diangka 15% 

dengan jumlah piutang tak tertagih sebesar Rp 265.450.000, dan tahun 2018 turun 

menjadi 14,9% dengan nilai piutang sebesar Rp 326.575.219. Semakin besar 

jumlah piutang tak tertagih semakin kecil penerimaan kas, sehingga berpengaruh 

terhadap efektivitas arus kas di perusahaan.  

 Akan tetapi dalam kenyataannya pengelolaan piutang usaha di CV. Ramos 

Karya itu sendiri terdapat beberapa masalah yang menjadi kendala salah satunya 

adalah membesarnya nilai piutang dikarenakan banyaknya jasa perusahaan yang 

ditawarkan, yang membuat perusahaan kewalahan dalam mengelola piutang 

usaha. Nilai piutang yang besar dapat menimbulkan banyak resiko, dimana 

perusahaan sulit mengelola piutang dengan baik serta tidak dapat memantau 

dengan baik piutang usahanya untuk dapat tertagih tepat pada waktunya dan 

berpengaruh terhadap efektivitas arus kas di perusahan.  
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         Tabel 1.2 Jumlah Perputaran Piutang CV. Ramos Karya 

Tahun Perputaran Piutang DSO
2014 4 kali 90 hari
2015 5 kali 72 hari
2016 10 kali 36 hari
2017 9 kali 40 hari
2018 7 kali 51 hari  

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa tahun 2014 dan 2015 terjadi 

keterlambatan penagihan piutang terjadi keterlambatan pembayaran piutang yang 

sudah jatuh tempo hal ini mengakibatkan penerimaan kas dan arus kas operasional 

kurang baik, tahun 2016 penagihan piutang  sebanyak 36 hari turun dari tahun 

sebelumnya sehingga penerimaan kas baik dan kas yang diterima bisa diputar 

kembali menjadi modal, tahun 2017 dan 2018 penagihan piutang yang sudah jatuh 

tempo meningkat dari tahun 2016 sebanyak 40 hari dan 51 hari. Sehingga 

berpengaruh terhadap penerimaan kas  dan efektivitas arus kas perusahaan. 

 Perusahaan harus memperhitungkan jangka waktu yang diperlukan agar 

perusahaan dapat memutarkan modal yang di dapat dari hasil penjualan, karena 

piutang merupakan aktiva lancar yang ada dalam neraca yang tidak lebih likuid 

dibandingkan dengan kas, sebab pada umumnya piutang telah memiliki tanggal 

jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan antara pihak pemberi kerja dengan pihak 

yang menerima pekerjaan. Sehingga jika terjadi keterlambatan pembayaran 

piutang dan penerimaan kas sedikit akan berakibat tidak efektivnya dalam 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan dikhawatirkan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam melakukan perputaran modal usaha akibat penerimaan 

kas dari piutang usaha sedikit. Oleh sebab itu diperlukan sistem pengendalian 

piutang yang baik supaya perusahaan dapat mengelola keuangannya dan terus 

beroperasi untuk memenuhi permintaan pelanggan dan efektivitas arus kas di 



6 
 

perusahaan berjalan dengan baik. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 

diatas, penulis tertarik untuk  menulis skripsi dengan judul “Analisis Kebijakan 

Pengendalian Piutang Dalam Menjalankan Efektivitas Arus Kas Pada CV. 

Ramos Karya ”. 

 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasikan masalah 

yaitu: 

a. Terjadi peningkatan persentasi piutang tak tertagih dari tahun 2016 sebesar 

10,4% ke tahun 2017 meningkat menjadi 15%. 

b. Terjadi keterlambatan pembayaran piutang yang sudah jatuh tempo dari tahun 

2016 penagihan 36 hari ke tahun 2017 meningkat menjadi 40 hari dan tahun 

2018 meningkat menjadi 51 hari. 

2. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini penulis menetapkan batasan masalah yang akan 

diteliti yaitu hanya membahas tentang kebijakan pengendalian piutang yang 

berhubungan dengan efektivitas arus kas dari penerimaan piutang tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018. 

 
C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang dikemukakan oleh penulis, maka 

penulis merumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana kebijakan pengendalian piutang yang dijalankan pada CV. Ramos 

Karya? 
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2. Apakah pengendalian piutang dapat meningkatkan efektivitas arus kas pada 

CV. Ramos Karya? 

 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, penulis mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis kebijakan pengendalian piutang yang di jalankan pada  

CV. Ramos Karya. 

b. Untuk mengetahui apakah pengendalian piutang dapat meningkatkan 

efektivitas arus kas pada CV. Ramos Karya. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu: 

a. Bagi perusahaan CV. Ramos Karya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menerapkan 

sistem pengendalian piutang dan dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kebijakan piutang. 

b. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan bacaan, wawasan dan 

menjadi referensi bagi peneliti lainnya dimasa yang akan datang, yang meneliti 

tentang kebijakan pengendalian piutang dalam menjalankan efektivitas arus 

kas. 

c. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pembanding 

untuk penelitian lebih lanjut. 
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E. Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rahman (2014) dengan 

judul: “Pengaruh Pengelolaan Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas Pada 

PT. Columbia Cabang Gorontalo”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis 

Kebijakan Pengendalian Piutang Dalam Menjalankan Efektivitas Arus Kas 

Pada CV. Ramos Karya”. 

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti terdahulu yang terletak 

pada: 

1. Model Penelitian  

Dalam penelitian terdahulu menggunakan model pengaruh pengelolaan dengan 

korelasi untuk dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan model  

kebijakan pengendalian dengan korelasi untuk dua variabel. 

2. Variabel Penelitian 

Penelitian terdahulu menggunakan satu variabel bebas yaitu Pengaruh 

Pengelolaan Piutang dan satu variabel terikat yaitu efektivitas arus kas. 

Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu Kebijakan Pengendalian 

Piutang dan satu variabel terikat yaitu Efektivitas Arus Kas. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014 sedangkan penelitian ini dilakukan 

tahun 2018. 

4. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian terdahulu di PT. Columbia Cabang Gorontalo sedangkan 

penelitian ini dilakukan di CV. Ramos Karya yang beralamat di Jalan Masjid 

Komplek Taman Kyoto Blok A12 Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Piutang Usaha 

a. Pengertian Piutang 

 Banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak 

produk atau jasa. Piutang yang timbul dari penjualan semacam itu biasanya 

diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih. Istilah piutang 

(receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, 

termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya. Dalam arti luas piutang 

(receivable) digunakan untuk semua hak atau klaim atas uang, barang dan jasa. 

Namun untuk tujuan akuntansi, istilah ini pada umumnya diterapkan dalam 

pengertian yang lebih sempit yaitu berupa klaim yang diharapkan akan 

diselesaikan melalui penerimaan kas. Bila kegiatan operasional perusahaan pada 

umumnya bergerak di bidang penjualan barang atau jasa secara kredit maka 

piutang-piutang yang timbul merupakan unsur paling penting dari aktiva lancar. 

 Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara 

kredit kepada pelanggan. Menurut Hery, (2009: 265), “Piutang adalah sejumlah 

tagihan yang akan diterima oleh perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat 

penyerahan barang dan jasa secara kredit maupun sebagai akibat kelebihan 

pembayaran kas kepada pihak lain”. Pengertian piutang dagang menurut Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2007: 9) adalah, “Piutang yang dinyatakan sebagai jumlah 

kotor tagihan dikurangkan dengan taksiran yang tidak ditagih jumlah faktor 
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piutang harus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan penyisihan untuk piutang 

yang diragukan atau taksiran juumlah yang tidak tertagih”. Berdasarkan definisi di 

atas dapat diketahui bahwa piutang adalah dana perusahaan pada perorangan atau 

perusahaan lainnya sebagai konsekuensi penjualan dalam bentuk kredit atau 

pinjaman yang pada akhir periode dana tersebut kemudian dapat dicairkan dalam 

bentuk uang (cash). 

 Para manajer maupun pemakai eksternal laporan keuangan perlu 

mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan aktiva usaha atau 

aktiva operasi, terutama elemen-elemen modal kerja tertentu seperti piutang, 

persediaan, dan utang usaha. Hubungan paling umum yang biasa digunakan untuk 

mengawasi piutang adalah periode penagihan rata-rata. Pentingnya sebuah 

pengelolaan piutang yang baik memberikan dampak pada laporan keuangan 

perusahaan dan kemudian dapat menunjukkan pada suatu kinerja perusahaan. 

 Menurut Hery (2015: 203) menjelaskan, “Piutang adalah sejumlah tagihan 

yang akan diterima oleh perusahaan umumnya dalam bentuk kas dari pihak lain”. 

Piutang juga diklasifikasikan menjadi: 

1) Piutang Usaha ( Account receivable) 

Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat dari penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal di sebelah 

debet sesuai dengan saldo normal untuk asset. 

2) Piutang Wesel (Notes receivable) 

Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat wesel di sini adalah 

pihak yang telah berhutang kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang 

atau jasa secara kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. 
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3) Piutang Lain-lain (Other receivable) 

Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah 

dalam neraca. Contohnya adalah piutang bunga, piutang deviden, piutang pajak 

dan tagihan kepada karyawan. 

  Pada umumnya piutang ini timbul, karena adanya transaksi penjualan 

barang atau jasa dari sebuah perusahaan. Dimana dalam pembayaran yang 

dilakukan oleh pihak yang bersangkutan, akan dilakukan setelah tanggal transaksi 

jual beli. Mengingat piutang ini merupakan harta yang sangat penting, maka harus 

dilakukan dengan prosedur yang wajar dan cara-cara yang bisa memuaskan para 

debitur. Karena itulah perlu disusun suatu prosedur yang sangat baik, karena ini 

demi kemajuan sebuah perusahaan. Ada 3 ciri utama yang ada pada piutang di 

antaranya: 

1) Nilai jatuh tempo 

Nilai jatuh tempo yang terdapat pada piutang merupakan sejumlah nilai 

transaksi utama dengan ditambahkan bunga. Hal ini dikarenakan dengan 

pembayaran bertanggal tempo maka akan menjadikan adanya beban berupa 

bunga ini.  

2) Tanggal jatuh tempo 

Pada piutang terdapat tanggal tentang jatuh temponya, biasanya terdiri dari dua 

macam, yakni yang menggunakan bulanan maupun harian. Umur jatuh tempo 

ini juga yang menjadikan adanya bulanan dan juga harian. 

3) Bunga 

Bunga pada piutang ini sebagai akibat dari seorang yang utang pastinya akan 

membutuhkan dana secara cepat serta membutuhkan jangka waktu tertentu 
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guna mengembalikan uangnya. Seberapa besar bunga yang nantinya akan 

dikenakan juga tergantung pada bagaimana kesepakatan antara pemberi kredit 

maupun seorang yang meminjam uangnya. Lalu untuk besarnya bunga ini 

sesuai dengan kebijakan dari penjual dalam menentukan tingkat bunga yang 

digunakan. 

b. Penggolongan Piutang Berdasarkan Umur Piutang 

Penggolongan piutang berdasarkan umur piutang dapat digolongkan ke 

dalam 4 (empat) jenis, yaitu: 

1) Piutang lancar adalah piutang yang diharapkan tertagihnya dalam waktu satu    

tahun atau siklus usaha normal. 

2) Piutang tidak lancar adalah tagihan atau piutang yang tidak dapat ditagih dalam 

jangka waktu satu tahun. 

3) Piutang yang dihapuskan adalah suatu tagihan yang tidak dapat ditagih lagi 

dikarenakan pelanggan mengalami kerugian atau bangkrut (tidak tertagih). 

4) Piutang dicadangkan adalah tagihan yang disisihkan sebelumnya untuk  

menghindari piutang tidak tertagih. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Piutang 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki kegiatan 

usaha atau bisnis dari mulai kegiatan produksi operasi hingga kegiatan penjualan 

produk yang dihasilkan. Perusahaan manufaktur yang melakukan kegiatan 

penjualan secara kredit, akan memperoleh penambahan pada aktiva lancar yakni 

ditandai oleh timbulnya piutang. Kemudian piutang yang telah sampai pada waktu 

jatuh tempo, barulah terjadi aliran kas (cash flow). 
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 Menurut Keown (2010: 77), faktor-faktor yang mempengaruhi besar 

kecilnya investasi dalam piutang adalah: 

1) Persentase Penjualan Kredit 

Semakin besar penjualan yang dilakukan secara kredit maka semakin besar 

pula piutang yang akan diperoleh. Ketika perusahaan mengalami pertumbuhan 

penjualan maka tingkat investasi dalam piutang juga akan ikut naik. 

2) Ketentuan Penjualan 

Ketentuan penjualan mengidentifikasi kemungkinan diskon untuk pembayaran  

yang lebih awal, periode diskon, dan periode kredit total. 

3) Tipe Pelanggan 

Penentuan tipe pelanggan merupakan variabel yang menentukan dalam melihat 

kualifikasi pelanggan dalam mendapatkan kredit. Ketika perusahaan menerima 

pelanggan yang kurang layak kredit akan mengakibatkan biaya gagal bayar. 

4) Usaha Penagihan 

     Kunci mempertahankan kontrol atas penagihan piutang adalah fakta bahwa 

probabilitas gagal bayar meningkat seiring dengan umur tagihan. Kontrol atas 

piutang terfokus pada kontrol dan eliminasi piutang yang sudah lewat jatuh 

tempo. Kekuatan dan ketepatan waktu penagihan akan mempengaruhi periode 

tagihan yang sudah jatuh tempo tetapi masih lalai membayar. 

d. Variabel Yang Mempengaruhi Piutang 

 Variabel internal adalah variabel-variabel (faktor-faktor) yang berada 

dalam kendali perusahaan. Sedangkan variabel eksternal adalah variabel-variabel 

yang berada diluar perusahaan dan perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan faktor-faktor ini. 
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  Variabel-variabel internal adalah kebijakan perusahaan yang berkaitan 

dengan piutang yang terdiri dari: 

1) Penjualan 

Semakin besar penjualan dalam kredit maka profitabilitas semakin besar pula, 

tetapi jika penjualan secara kredit dibatasi maka perusahaan lebih 

mementingkan keselamatan kredit. 

2) Beban Usaha 

Beban usaha dalam hal ini adalah biaya atas piutang diantaranya biaya 

pelayanan, biaya tempat dan peralatan. 

3) Piutang Ragu-Ragu 

Jika semakin besar jumlah piutang maka semakin besar pula kemungkinan 

piutang tak tertagih. 

 Meskipun variabel eksternal tidak dapat dikendalikan, variabel ini dapat 

mempengaruhi kondisi perusahaan. Yang termasuk variabel eksternal diantaranya 

kondisi ekonomi dan fluktuasi kurs. Fluktuasi kurs tidak selalu merugikan 

perusahaan, tetapi pada kondisi tertentu juga dapat memberikan keuntungan. 

2. Kebijakan Pengendalian Piutang 

a. Pengendalian Piutang 

Piutang merupakan unsur penting dalam neraca. Prosedur yang wajar dan 

cara pengamanan yang cukup terhadap piutang penting bukan saja untuk 

keberhasilan perusahaan, tetapi juga untuk memelihara hubungan yang 

memuaskan dengan pelanggan. Pengendalian piutang dimulai sebelum ada 

persetujuan untuk mengirimkan barang dagangan, sampai adanya persiapan faktur 

yang akan terbit, dan berakhir dengan penagihan hasil penjualan. 
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Menurut Sujarweni (2015:  69), “Pengendalian piutang adalah suatu sistem 

yang dibuat untuk menjaga jaminan keamanan bagi unsur-unsur dalam perusahaan 

yang berkaitan dengan proses pengendalian dan penagihan piutang usaha, didalam 

perusahaan harus membatasi nilai piutang tak tertagih dengan menerapkan 

beragam perangkat pengendalian”. Pengendalian ini melibatkan penyelidikan atas 

kredibilitas pelanggan. Adapun dua metode akuntansi untuk mencatat piutang 

yang diperkirakan tidak akan tertagih, yaitu metode penyisihan dan metode 

penghapusan langsung. Melihat hal tersebut, maka peran manajer keuangan sangat 

berpengaruh dalam pengelolaan piutang yang berkaitan erat dengan keadaan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Prosedur pengendalian piutang berhubungan erat dengan pengendalian 

penerimaan kas disatu pihak, dan pengendalian persediaan dilain pihak, sehingga 

piutang merupakan mata rantai diantara keduanya. 3 (tiga) bidang pengendalian 

piutang: 

1) Pemberian kredit dagang, kebijakan kredit dan syarat penjualan harus tidak 

menghalangi penjualan kepada para pelanggan yang sehat keadaan 

keuangannya, dan juga tidak boleh menimbulkan kerugian yang besar karena 

adanya piutang sanksi yang berlebihan. 

2) Penagihan (Collections) apabila telah diberikan kredit, harus dilakukan setiap 

usaha untuk memperoleh pembayaran yang sesuai dengan syarat penjualan 

dalam waktu yang wajar. 

3) Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern yang layak. Membuat 

suatu sistem pengendalian intern yang memadai untuk memastikan bahwa 

semua penyerahan barang sudah difakturkan. 
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Tanggung Jawab Controller: 

a) Penyelenggaraan catatan piutang dalam kondisi yang memuaskan untuk 

memenuhi keperluan kepala bagian keuangan, manajer kredit, dan controller. 

b) Penetapan dan penyelenggaraan pengamanan pengendalian intern yang 

diperlukan. 

c) Penyiapan laporan-laporan yang diperlukan untuk pimpinan departemen  

kredit, dan yang lain-lain mengenai kondisi piutang dan hal-hal yang 

berhubungan dengan itu. 

d) Penilaian piutang secara wajar dalam neraca, termasuk pembentukan  

penyisihan (cadangan) yang diperlukan. 

Tugas Departemen Kredit: 

1)  Penetapan kebijaksanaan kredit.  

Ini melibatkan pertanyaan-pertanyaan derajat resiko bagaimanakah yang akan 

diterima dan bagaimana ketatnya syarat kredit harus diberlakukan. 

2)  Penyelidikan kredit.  

Ini memerlukan prosedur yang kontinu untuk memperoleh dan menganalisa 

informasi mengenai tanggung jawab para pelanggan sekarang. 

3)..Persetujuan kredit. 

Prosedur ini memerlukan manajemen kredit dan menyetujui kredit atas para 

pelanggan baru dan meneruskan pembelian kredit kepada pelanggan lama. 

4) Penetapan batas kredit.  

Biasanya persetujuan dibatasi sampai suatu jumlah tertentu dan harus 

dirancang dengan penetapan batas kredit dan setidaknya  memberitahu kepada 

yang berwenang bilamana batas tersebut telah dicapai. 
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5)  Pelaksanaan syarat diskon.   

Diskon (korting) yang ditawarkan untuk pembayaran segera sering diambil 

oleh para pelanggan setelah masa diskon yang diperkenankan, harus ditetapkan 

suatu kebijaksanaan dan prosedur untuk memberlakukan syarat diskon. 

6)..Metode penagihan.  

Harus diatur langkah-langkah penagihan yang pasti untuk piutang yang lambat 

dan tertunggak. Ini meliputi penjadwalan pengiriman surat penagihan, 

prosedur tindak lanjut dan lain-lain. 

7)  Penyesuaian kredit.  

Ini meliputi penyelesaian piutang, partisipasi dalam komisi kredit, dan 

mewakili perusahaan dalam urusan pengawasan dan kepailitan. 

8)..Persetujuan penghapusan piutang.  

Tanggung jawab untuk penghapusan piutang harus diprakarsai oleh 

departemen kredit, meskipun persetujuan akhir perlu melalui kepala bagian 

keuangan atau controller, ditinjau dari segi kepentingan pengendalian intern 

akuntansi yang baik. 

9)..Catatan kredit.  

Perlu adanya berbagai catatan kredit dan catatan pembukuan financial. 

Standard-standard untuk departemen kredit: 

a)  Hubungan penjualan kredit dengan penjualan total. Mengindikasikan pengaruh  

     kebijakan kredit pada volume penjualan. 

a) Hubungan kerugian piutang sanksi dengan penjualan kredit. Kerugian yang  

tinggi dapat menunjukkan kebijaksanaan kredit yang terlalu longgar. 
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b) Persentase penagihan. Menunjukkan hubungan antara jumlah piutang yang 

ditagih selama suatu periode dengan saldo awal piutang pada awal periode. 

c) Umur rata-rata piutang. 

d) Persentase penunggakan. Mengukur banyaknya debitur dan jumlah piutang 

yang telah jatuh tempo. 

f)  Persentase penolakan. Menunjukkan proporsi permintaan kredit yang ditolak. 

Umur piutang waktu rata-rata dari saldo piutang dapat dihitung dgn 

menggunakan formula sebagai berikut: (Piutang Rata-rata/Pejualan Kredit) x 360, 

adalah banyaknya hari piutang penjualan yang belum tertagih (waktu rata-rata 

peredaran piutang), yang harus diperhatikan: 

1) Trend dari angka tersebut dari tahun ke tahun apakah meningkat atau menurun. 

Semakin menurun semakin baik tapi semakin naik maka semakin buruk. 

2) Membandingkan angka tersebut dengan masa kredit yang ditetapkan oleh 

manajer. 

Untuk pengendalian intern: 

a) Faktur kepada pelanggan dibandingkan dengan memo pengiriman atau  

penyerahan oleh seorang pegawai yang independen. Perbandingan ini meliputi            

baik kuantitas maupun uraian mengenai barang-barang yang diserahkan.    

b) Semua barang yang dikeluarkan dari perusahaan harus mempunyai memo 

penyerahan atau pengiriman barang. Memo tersebut diberi nomor oleh pegawai         

pegawai yang independen mempunyai tanggung jawab untuk mencatat semua 

nomor yang dipakai didalam memo. 

c) Harga pada faktur dicek secara independen terhadap daftar harga, begitu pula 

harus dicek semua perkalian dan penjumlahan dalam faktur. 
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d).Secara periodik perincian piutang dicek terhadap perkiraan buku besar dan 

direkonsiliasikan lebih baik oleh seorang pemeriksa internal atau oleh pegawai  

     lain yang independen. 

e).Pengiriman laporan bulanan dan permintaan konfirmasi kepada pelanggan 

harus dilakukan secara mendadak oleh pihak ketiga yang independen. 

f).Semua tugas pengurusan kas harus dipisahkan dari tugas penyelenggaraan 

catatan/pembukuan piutang. 

g) Semua penyesuaian khusus untuk diskon, return, atau potongan-potongan lain    

harus mempunyai persetujuan khusus. 

h) Harus diselenggarakan suatu catatan khusus mengenai semua piutang sanksi 

yang dihapuskan dan harus dilakukan suatu tindak lanjut yang tetap atas 

piutang seperti ini untuk dapat memperkecil bahaya adanya penerimaan, tetapi 

yang tidak dibutuhkan. 

i) Secara sampling lembaran penerimaan dapat dibandingkan dengan perkiraan    

piutang dan laporan pengiriman/penyerahan. 

j)  Faktur dapat dikirimkan kepada para pelanggan melalui unit tersendiri. 

Pembentukan cadangan piutang ragu-ragu: 

1).Metode pertama adalah dengan mengaplikasikan suatu presentase tertentu 

terhadap penjualan bulanan untuk membentuk cadangan. Presentase tersebut 

ditentukan berdasarkan pengalaman yang lalu dan dapat diaplikasikan terhadap 

     penjualan total apabila sebagian besar penjualan dilakukan secara kredit. 

2) Metode kedua adalah melalui analisa atau penilaian terhadap masing-masing 

perkiraan piutang. Teknik tersebut hanya dapat dipergunakan apabila 

banyaknya piutang relatif sedikit. 
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b. Analisis Pengendalian Piutang 

1) Akumulasi Piutang 

     Total jumlah piutang yang belum tertagih pada setiap waktu akan ditentukan   

oleh dua faktor: 

a) Volume penjualan kredit. 

b) Rata-rata waktu yang dibutuhkan antara penjualan dan penerimaan. 

2)  Persyaratan Pengendalian Piutang 

Ditinjau dari manajemen preventif, ada 3 (tiga) pengendalian yang umum pada  

titik mana yang dapat diambil tindakan untuk mewujudkan pengendalian 

piutang adalah: 

a) Pemberian kredit dagang. 

b) Penagihan. 

c) Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern. 

3) Komponen Kebijakan Piutang, yang termasuk komponen kebijakan piutang      

adalah: 

a) Term of sale 

Jenis penjualan menyangkut keputusan penjualan barang dan jasa secara 

tunai atau kredit. Jika keputusannya menjual secara kredit maka penjualan 

ini menyangkut berapa hari periode kredit, potongan penjualan dan tipe 

instrument kredit. 

b) Credit analysis 

Perusahaan menentukan berapa besar usaha untuk mengelola kredit dengan 

berusaha membedakan pelanggan yang mampu membayar kredit dan 

pelanggan yang tidak mempu membayar. Dalam melakukan evaluasi kredit 
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maka ada 5 (lima) faktor yang harus dipertimbangkan, yaitu revenue effect, 

cost effect, the cost of debt, the probability of nonpayment, dan the cast 

discount. 

Evaluasi kredit dan penskoran dapat menggunakan 5 C, yaitu Character, 

Capacity, Capital, Collateral dan Conditions: 

1)  Character 

Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau 

debitur dalam melunasi piutangnya sesuai dengan perjanjian kredit yang 

disepakati. 

2)  Capacity  

Berkaitan dengan kemampuan sebuah perusahaan atau debitur dalam 

mengelola usahanya secara sehat untuk memperoleh laba sesuai yang 

diperkirakan. Penilaian terhadap kemampuan ini untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan mampu untuk membayar utangnya. 

3)  Capital    

Penilaian modal yang dilakukan untuk melihat apakah perusahaan atau debitur 

memiliki modal yang memadai untuk menjalankan dan memelihara 

kelangsungan usahanya. 

4) Collateral    

Penilaian terhadap barang jaminan yang diserahkan sebagai jaminan atas 

kredit yang diperoleh dalam kegiatan pembelian secara utang. 

5)  Condition    

Berkaitan dengan keadaan perekonomian pada saat tertentu, saat yang secara 

langsung mempengaruhi kegiatan usaha debitur atau perusahaan tersebut. 
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Analisis yang dilakukan memberikan gambaran umum bagi perusahaan 

dalam memberikan piutang pada pelanggannya. Hal ini berkaitan dengan 

kegiatan penjualan yang dilakukan perusahaan terhadap para pelanggan yang 

terbiasa membeli produk secara kredit atau utang. Maka dari itu, dengan 

menggunakan analisis kredit ini, perusahaan lebih mengetahui hal-hal yang 

dimiliki oleh pelanggannya dalam membayar piutangnya sesuai dengan waktu 

jatuh tempo yang ditetapkan. 

  1).Collection Policy (kebijakan pengumpulan piutang) 

Kebijakan pengumpulan piutang merupakan elemen terakhir dari kebijakan 

kredit. Setelah kredit diberikan perusahaan memiliki masalah potensial dalam 

mengumpulkan piutang sehingga perusahaan harus menetapkan kebijakan 

pengumpulan piutang agar dapat memonitor piutang perusahaan. Adapun 

caranya adalah dengan: 

a).Days sales outstanding (DSO) atau jumlah hari piutang tak tertagih 

mengukur waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menerima uang tunai 

dari suatu penjualan kredit. Rumus DSO (Days Sales Outstanding) sering 

disebut average collection period (ACP), yaitu: 

        

 

 

b) Pola Pembayaran Piutang 

Cara ini dapat digunakan untuk memonitor pola pembayaran piutang 

sehingga dapat diketahui piutang yang sudah tertagih dan belum tertagih. 

Berdasarkan pola pembayaran piutang ini maka kita dapat memonitor 

Piutang 
DSO/ACP = 

Penjualan Tahunan/360 
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piutang yang sudah dan belum tertagih. Hal ini dapat membantu 

memperkecil adanya kredit macet karena semua dapat diantisipasi melalui 

pola yang ada. 

 Pengendalian piutang dapat dihitung dengan menggunakan rasio aktivitas 

yaitu dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Rasio perputaran piutang 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode. Rasio perputaran piutang usaha yang akan digunakan untuk 

menghitung berapa besarnya nilai rata-rata piutang dari keseluruhan nilai 

penjualan. Hal yang harus dilakukan untuk pertama kalinya sebelum melakukan 

analisis perputaran piutang adalah dengan menentukan besarnya nilai rata-rata 

dari piutang tersebut. Caranya adalah dengan membagi sama rata antara nilai 

piutang pada awal periode dengan pada masa akhir periode. Lebih tepatnya 

adalah seperti rumus/formula berikut: 

 

 

 
Setelah nilai rata-rata piutang sudah diketahui, maka selanjutnya kita akan 

bisa menghitung besarnya perputaran piutang usaha. Caranya adalah dengan 

membagi antara total keseluruhan dari nilai piutang bersih yang dibagi dengan 

nilai piutang rata-rata yang sudah kita hitung seperti di atas. Berikut ini adalah 

rumus formulanya: 

 

 

 

 

Piutang Awal Periode + Piutang Akhir Periode 
Piutang rata-rata  = 

                                                2 

Penjualan Kredit 
Perputaran Piutang = 

            Piutang rata-rata 
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Semakin tinggi nilai dari perputaran piutang, maka itu artinya adalah 

semakin baik. Semakin cepat perputaran piutang, maka itu berarti juga bahwa 

modal usaha juga menjadi semakin cepat kembali. Tingkat perputaran piutang 

perusahan dapat menggambarkan tingkat efisiensi dari modal perusahaan. 

Besarnya nilai dari tingkat perputaran piutang juga masih tergantung dari 

besarnya piutang dan waktu yang masih diperlukan untuk melunasi piutang 

tersebut. Pihak manajemen dapat membagi-baginya dalam menagih piutang 

pelanggan tersebut. Misalnya, seperti piutang yang seharusnya sudah terlunasi 

dalam jangka waktu, yaitu selama 6 bulan yang dapat tertagih adalah 12 kali. Jadi 

fungsi colector dalam sebulan untuk menagih piutang pelanggan. 

Untuk melunasi piutang tersebut atau yang lebih sering disebut dengan 

termin. Besarnya termin juga masih dapat ditentukan sesuai dengan kebijakan 

dari pihak manajemen perusahaan. Pihak manajemen dapat menetapkan termin 

yang berbeda-beda pada setiap masing-masing pelangan, disesuaikan dengan 

profil dari pelanggan tersebut. 

Biasanya untuk termin yang paling sering digunakan oleh pihak 

manajemen untuk menagih piutang adalah selama 6 bulanan atau sekitar satu 

tahun untuk jenis perusahaan yang berskala menengah dengan jumah piutang 

yang tidak terlalu besar. Untuk proses penagihannya dapat dilakukan setiap 

seminggu sekali, dua minggu sekali, atau bahkan satu bulan sekali. Semakin 

longgar penagihannya, maka juga akan menjadi semakin tidak liquid pula aliran 

dari kas milik perusahaan. Namun jika semakin rendah rasio dari perputaran 

piutang, maka itu artinya adalah semakin lambat pula piutang tersebut akan dapat 

terbayarkan. 
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Dalam perputaran hutang-piutang dapat dihitung dengan cara membagi 

penjualan kredit bersih dengan akun rata – rata piutang untuk periode yang telah 

ada. Dengan hal tersebut dapat diperoleh alasan mengapa penjualan kredit bersih 

yang digunakan. Penjualan kredit bersih merupakan penjualan tunai tidak 

menciptakan piutang, sedangkan penjualan kredit membangun piutang, 

berdasarkan hal itu penjualan tunai yang tersisa dari perhitungan. Dibandingkan 

dengan penjualan bersih hanya mengacu pada penjualan dikurangi pengembalian 

dan penjualan tersebut dikembalikan. Penjualan kredit bersih biasanya dapat 

ditemukan pada laporan laba rugi prerusahaan pada setiap tahunya meskipun 

tidak semua perusahaan melaporkan cash dan kredit penjualan secara terpisah. 

Rata-rata piutang dihitung dengan cara menjumlahkan awal dan akhir piutang 

untuk setiap tahun dan kemudian dibagi dua. Hal ini merupakan perhitungan 

kasar dari setiap tahun. 

Karena rasio perputaran piutang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

lebih efisien dalam mengumpulkan piutang, maka semakin tinggi Rasio 

perputaran piutang akan lebih menguntungkan. Nilai rasio merupakan gambaran 

berapa kali perusahaan mengumpulkan hutangnya dalam setiap tahun. Efisiensi 

yang tinggi juga dapat menambah keuntungan dalam arus kas. Jika sebuah 

perusahaan dapat mengumpulkan uang dari pelanggan lebih cepat, maka akan 

dapat menggunakan uang tunai untuk membayar tagihan dan kewajiban lainnya 

lebih cepat. 

Keefektivan kebijaksanaan penjualan kredit suatu perusahaan tidak cukup 

hanya dilihat dari tingkat perputaran piutang, tetapi perlu dikaitkan juga dengan 

hari rata-rata pengumpulan piutang. Namun hari rata-tata pengumpulan piutang 
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ini baru akan berarti jika dibandingkan dengan syarat pembayaran yang telah 

ditetapkan perushaan. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih 

besar daripada batas waktu pembayaran telah ditetapkan perusahaan berarti cara 

pengumpulan piutang yang dilakukan perusahaan kurang efisien. Hari rata-rata 

pengumpulan piutang (average collection periode) dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut : 

 

 

 

Jumlah piutang biasanya melahirkan hubungan erat dengan volume 

penjualan kredit. Posisi piutang dan waktu penarikan yang tepat mungkin 

dievaluasi dengan perhitungan perputaran piutang dagang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang adalah: 

1. Net Credit Sales (Penjualan Piutang Bersih) 

Tinggi rendahnya receivable turnover mempunyai efek yang langsung 

terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin tinggi 

turnovernya, berarti makin cepat perputarannya, yang berati makin pendek waktu 

terikatnya modal dalam piutang, sehingga untuk mempertahankan net credit sales 

tertentu, dengan naiknya turnovernya, dibutuhkan jumlah modal yang lebih kecil 

yang diinvestasikan dalam piutang. 

2. Average Receivable (Piutang Usaha Rata-Rata) 

Piutang usaha rata-rata dapat ditentukan dengan menggunakan data-data 

bulanan atau dengan menambahkan saldo piutang awal tahun dan akhir tahun 

serta kemudian dibagi dengan dua. 

                                   360 
(ACP) average collection periode = 

Perputaran Piutang 
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3. Syarat Pembayaran Kredit 

Makin lunak atau makin lama syarat pembayaran, makin lama modal 

terikat pada piutang, yang ini berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode 

tertentu adalah makin rendah. Adalah penting untuk membandingkan hari rata-

rata pengumpulan piutang dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar dari 

pada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti bahwa cara 

pengumpulan piutangnya kurang efisien. Ini berarti bahwa banyak para 

langganan yang tidak memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

c. Penagihan Piutang 

 Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan penagihan 

terhadap piutang yang jatuh tempo. Penagihan yang paling murah yaitu melalui 

telepon dan surat . Teknik-teknik penagihan diantaranya: 

1) Melalui Surat 

Bilamana waktu pembayaran hutang dari pelanggan sudah lewat beberapa hari 

tetapi belum juga dilakukan waktu pembayaran, maka perusahaan dapat 

melakukan pengiriman surat dengan nada “mengingatkan” (menegur) 

langganannya tersebut bahwa hutangnya sudah jatuh tempo. Apabila hutang 

tersebut belum juga bisa dibayar setelah beberapa hari surat tersebut dikirimkan, 

maka dapat dikirimkan surat kedua dengan nada yang lebih keras.. 

2) Melalui Telepon 

Apabila setelah dikirimkan surat teguran ternyata hutang-hutang tersebut belum 

juga bisa dibayar, maka bagian kredit dapat menelpon langganan dan secara 
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pribadi memintanya untuk segera melakukan pembayaran. Kalau dari hasil 

pembicaraan tersebut ternyata misalnya pelanggan mempunyai alasan yang 

dapat diterima maka mungkin perusahaan dapat memberikan perpanjangan 

sampai suatu jangka waktu tertentu.  

3) Kunjungan Personal 

Teknik penagihan piutang dengan jalan melakukan kunjungan personal atau 

pribadi ke tempat langganan. Cara ini seringkali digunakan karena dirasakan 

sangat efektif dalam proses penagihan piutang. 

4) Menggunakan agen atau orang lain (debt collector), perusahaan dapat 

menggunakan orang atau Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN). 

5) Tindakan secara hukum atau tuntutan secara perdata, asuransi kredit dibentuk 

dengan maksud untuk melindungi manufaktur, pengecer, perusahaan jasa, dan 

perusahaan lain terhadap kerugian kredit yang tidak diharapkan. Dalam 

penagihan piutang manajer keuangan harus menetapkan waktu penagihan rata-

rata yang dapat diterima atau tingkat hari penjualan yang beredar juga rasio total 

piutang tak tertagih terhadap total pendapatan operasi yang dilakukan. 

 Selain itu, pihak manajemen perusahaan juga bisa menggunakan software 

akuntansi seperti yang dimiliki oleh Jurnal. Dengan menggunakan Jurnal, 

perusahaan bisa mendapatkan banyak fitur yang berguna untuk mengatasi piutang 

tidak lancar, seperti: 

a) Mengirimkan faktur atau invoice secara online. 

b) Update status pembayaran secara realtime. 

c) Membatasi limit piutang atau utang konsumen. 

d) Menyimpan bukti pembayaran. 
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e) Melacak piutang yang belum dibayarkan. 

f) Penjadwalan ulang pengiriman email penagihan piutang. 

 
3. Efisiensi Arus Kas 

Arus kas (cash flow) adalah suatu laporan keuangan yang berisikan 

pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi investasi dan kegiatan 

transaksi pembiayaan atau pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam 

kas suatu perusahaan selama satu periode. 

Menurut PSAK No. 2 (Revisi 2009: 5), “Arus kas adalah arus masuk dan 

arus keluar kas atau setara kas”. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana 

uang kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. 

Laporan arus kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan selama periode tertentu (biasanya satu tahun buku). 

Menurut Skousen dkk (2009: 284), “Laporan arus kas itu sendiri 

didefinisikan laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan 

yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu”. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 

2012: 9), “Pengertian laporan arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau 

setara kas”. Setara kas (cashequivalent) dapat didefinisikan sebagai investasi yang 

sifatnya likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas 

dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. 

Laporan arus kas berguna secara internal bagi manajemen dan secara 

eksternal bagi para pemodal dan kreditur. Dengan mengadakan analisa informasi 

arus kas, pihak manajemen akan mengetahui apakah kebijakan yang telah 

dilakukan berjalan dengan baik dalam hal memperoleh serta menggunakan kas 
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tersebut pada suatu periode tertentu. Selain itu laporan arus kas juga dapat 

digunakan untuk menentukan kebijakan deviden, menilai efisiensi dan efektivitas 

setiap departemen serta mengukur kinerja setiap departemen yang telah diserahi 

wewenang, mengevaluasi imbas dan kebijakan pokok investasi dan pendanaan, 

serta memperoleh informasi yang relevan dalam penyusunan anggaran biaya, 

anggaran pendapatan maupun anggaran laba rugi untuk menentukan prosedur dan 

kebijakan yang lebih tepat sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik dengan 

menjaga struktur permodalan yang sehat. 

 Tujuan dari adanya laporan arus kas adalah: 

a) Untuk memperkirakan arus kas masa datang. 

b) Mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen. 

c) Untuk menentukan kemampuan membayar deviden kepada pemegang saham, 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman kepada kreditor. 

d) Untuk menunjukkan hubungan laba bersih terhadap perubahan kas perusahaan. 

 Laporan arus kas (cash flow) mengandung dua macam aliran, yaitu: 

1) Cash Inflow 

 Cash inflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang 

melahirkan keuntungan kas (penerimaan kas). Arus kas masuk terdiri dari: 

a) Hasil penjualan produk/jasa perusahaan. 

b) Penagihan piutang dari penjualan kredit. 

c) Penjualan aktiva tetap yang ada. 

d) Penerimaan investasi dari pemilik atau saham bila perseroan terbatas. 

e) Pinjaman/hutang dari pihak lain. 

f) Penerimaan sewa dan pendapatan lain. 
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2) Cash Outflow  

 Cash outflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang bisa  

mengakibatkan beban pengeluaran kas. Arus kas keluar terdiri dari: 

a) Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dari biaya lain-lain. 

b) Pengeluaran biaya administrasi umum dan administrasi penjualan. 

c) Pembelian aktiva tetap. 

d) Pembayaran hutang-hutang perusahaan. 

e) Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga dan pengeluaran lain-lain. 

 Laporan arus kas memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan 

dan pengeluaran kas dari perusahaan dari suatu periode tertentu, dengan 

mengklasifikasikan transaksi berdasarkan pada kegiatan operasi, investasi, dan 

pendanaan. Pengklasifikasian arus kas penting dilakukan untuk mengevaluasi 

perubahan arus kas bersih yang terjadi dan memprediksikan arus kas masa depan. 

Dimana laporan arus kas dilaporkan selama periode tertentu dan diklasifikasikan 

menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

 Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan 

yang melibatkan transaksi-transaksi pembelian atau produksi barang-barang dan 

jasa serta penjualan dan distribusi barang-barang dan jasa tersebut kepada 

pelanggan. Aktivitas operasi menyebabkan kenaikan pada transaksi-transaksi dan 

kejadian-kejadian yang masuk kedalam perhitungan laba rugi. Aktivitas-aktivitas 

operasi memperlihatkan pengaruh kas dari pendapatan dan beban dari transaksi-

transaksi. 
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 Menurut Syakur (2009: 40), “Aktivitas investasi adalah perolehan dan 

pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas”. 

Aktivitas investasi juga termasuk pembelian dan penjualan instrumen keuangan 

yang tidak ditujukan untuk diperdagangkan, seperti halnya memberi dan menagih 

pinjaman. Aktivitas-aktivitas tersebut terjadi secara rutin dan menyebabkan 

adanya penerimaan dan pengeluaran kas, tetapi tidak dikelompokkan sebagai 

aktivitas operasi karena hanya berhubungan secara tidak langsung dengan 

aktivitas bisnis yang berjalan. Sehingga informasi dalam bagian investasi ini dapat 

membantu para pengambil keputusan untuk memahami apa yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

 Aktivitas pendanaan adalah transaksi dan kejadian di mana kas diperoleh 

dari dan dibayarkan kembali kepada para pemilik (pendanaan dengan ekuitas atau 

modal) dan para kreditor (pendanaan dengan utang). 

 Sedangkan pengertian efisiensi menurut Mulyadi (2010: 63), “Adalah 

ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, 

biaya dan tenaga”. Efisiensi juga berarti rasio antara input dan output atau biaya 

dan keuntungan. Efisiensi diukur dengan cara membandingkan biaya-biaya aktual 

dengan standart dimana biaya-biaya tersebut harus diukur dengan output yang 

terukur. Dengan kata lain seandainya kita ingin menilai apakah suatu 

kegiatan/operasi telah dijalankan secara ekonomis/hemat atau tidak, dapat 

diajukan pertanyaan apakah suatu kegiatan dilaksanakan dengan tingkat biaya 

yang minimal tanpa harus mengorbankan hasil yang ingin dicapai. Apabila 

pertanyaan tersebut diterapkan pada suatu kegiatan dan memperoleh jawaban 

“ya”, maka dapat dikatakan bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan secara 
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ekonomis. Tetapi harus selalu diingat yaitu penetapan tingkat biaya tersebut telah 

mencapai batas minimal setelah diadakan pembandingan diantara berbagai tingkat 

biaya yang ada.  

 Dari sudut pandang pemeriksaan kinerja, konsep ekonomi adalah tingkatan 

yang paling terendah dibandingkan dengan dua konsep yang lain, dimana konsep 

ekonomi semata-mata dilihat dari sudut pengeluaran uang yang sebenarnya dan 

dari sudut memperhatikan prosedur-prosedur untuk melaksanakan dan 

mempertanggungjawabkan pengeluaran tersebut. 

 Pengertian ekonomi adalah tanggung jawab yang hanya berhubungan 

dengan input dan tidak dihubungkan dengan output. Yang dimaksud dengan input 

adalah biaya yang merupakan pengeluaran uang yang menjadi beban organisasi 

sedangkan output adalah hasil yang diperoleh dari penggunaan uang yang 

merupakan beban bagi organisasi. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2014: 22), 

“Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses, 

semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan 

semakin efisien”. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga 

menjadi lebih murah dan lebih cepat.  

 Jadi sebenarnya pengertian efisiensi berhubungan dengan hasil operasi.  

Dengan kata lain, seandainya kita ingin menilai apakah suatu kegiatan/operasi 

telah dijalankan secara efisien/berhasil guna atau tidak, maka kita dapat 

mendeteksi dengan pertanyaan sebagai berikut: Apakah pelaksanaan suatu 

kegiatan berhasil mencapai sasaran yang diinginkan.   Apabila pertanyaan tersebut 

diatas diterapkan pada suatu kegiatan dan memperoleh jawaban “ya” maka dapat 

dikatakan bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan secara efisien. Tentu saja 
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pengertian efisiensi tidak semata-mata menitik beratkan pada segi output 

melainkan juga memperhatikan pada aspek-aspek yang lain, yaitu: 

1) Dengan mempertimbangkan cara-cara, alternatif yang berupa rancangan-

rancangan program alternatif untuk mencapai tujuan. 

2)..Dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan alternatif yang merupakan 

kemungkinan-kemungkinan target/sasaran yang lain. 

 Sedangkan efisiensi arus kas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

segi hal menyeimbangkan antara biaya yang keluar dan biaya yang masuk. 

Artinya antara biaya keluar dan biaya masuk harus seimbang (balance). Apabila 

perusahaan dapat menerapkan pengendalian internal yang efektif, perusahaan 

dapat mengurangi peluang terjadinya pencurian dan dapat mengendalikan kas. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1.  Mapping Penelitian Terdahulu 
 

No Nama/ 
Tahun Judul Variabel 

X 
Variabel 

Y Model Analisis Hasil Penelitian 

1 Rahman 
(2014) 

Pengaruh 
Pengelolaan 
Piutang 
Terhadap 
Efektivitas Arus 
Kas 

Pengaruh 
Pengelolaan 
Piutang 

Efektivitas 
Arus Kas 

Metode analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

Berdasarkan 
koefisien 
determinasi 
besarnya 
pengaruh 
pengelolaan 
piutang terhadap 
efektivitas arus 
kas sebesar 83%  
 

2 Indrajit 
Wicaksana 
(2011)  

Analisis 
Pengaruh 
Pengendalian 
Piutang 
Terhadap 
Efektivitas Arus 
Kas 

Analisis Pengaruh 
Pengendalian 
Piutang 

Terhadap 
Efektivitas 
Arus Kas 

Metode analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

Pengendalian 
piutang 
berdasarkan SOP 
(Standard 
Operating 
Procedure) telah 
dilakukan oleh 
Perusahan PT. Z 
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3 Setyaningsi
h Sri Utami 
(2011) 

Pengendalian 
Piutang 
Terhadap 
Tingkat 
Kebutuhan 
Modal Kerja 
Serta 
Dampaknya 
Terhadap 
Tingkat 
Profitabilitas 

Pengendalian 
Piutang 

Tingkat 
Kebutuhan 
Modal Kerja 
Serta 
Dampaknya 
Terhadap 
Tingkat 
Profitabilitas 

Metode analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

Berpengaruh 
terhadap 
pengendalian 
piutang efisiensi 
modal kerja 
dengan 
profitabilitas 
perusahaan. 

4 Tioma 
Ropita 
Marbun 
(2015) 

Analisis 
Pengendalian 
Internal Piutang 
Usaha Pada PT. 
Astra 
Internasional, 
Tbk (Auto 
2000) Cabang 
Gatot Subroto 
Medan 

Analisis 
Pengendalian 
Internal 

Piutang 
Usaha 

Metode analisis 
deskriptif 

Berdasaran hasil 
penelitian 
pengendalian 
piutang usaha di 
perusahaan 
berjalan cukup 
efektif dimana 
manajemen 
perusahaan sudah 
menerapkan 
konsep dasar 
pengendalian 
internal. 

5 Agung 
Yulianto 
Nugroho 
(2018) 

Analisis 
Pengendalian 
Internal Piutang 
Usaha Pada PT. 
Bussan Auto 
Fnance 
Ponorogo 

Analisis 
Pengendalian 
Internal 

Piutang 
Usaha 

Metode analisis 
deskriptif 

Hasil yang 
diperoleh 
menunjukan 
bahwa sistem 
pengendalian 
sudah cukup 
efektif dan seluruh 
karyawan 
mematuhi SOP 
Perusahaan. 

6 Indriana 
Sembiring 
(2017) 

Analisis 
Pengendalian 
Piutang Dagang 
Terhadap 
Efektifitas Arus 
Kas PT. ABC 

Analisis 
Pengendalian 
Piutang Dagang 

Terhadap 
Efektifitas 
Arus Kas 

Metode analisis 
deskriptif 

Perusahaan 
memberlakukan 
sistem POS 
(Prosedur Operasi 
Standar), namun 
dalam 
pelaksanaannya 
belum sesuai 
dengan sistem 
POS tersebut 

 

C. Kerangka Konseptual 

 Perusahaan Jasa maupun perusahaan dagang yang melakukan kegiatan 

penjualan secara kredit, maka akan timbul piutang bagi perusahaan. Perusahaan 

tentu berusaha mengelola piutangnya dengan baik agar laporan arus kas 

perusahaan juga dalam keadaan baik. Dengan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi piutang, maka kemudian dapat pula menganalisis rasio keuangan 

yang diperoleh dari neraca, laporan laba ditahan, laporan arus kas, dan laporan 
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laba rugi. Setelah itu akan dilakukan analisis perkomponen untuk melihat proporsi 

jumlah piutang yang terdapat pada laporan neraca dan kemudian melihat seberapa 

besar pengaruh jumlah piutang yang dimiliki oleh perusahaan terhadap efektivitas 

arus kas. 

 Adapun analisis cash conversion cycle yang digunakan untuk melihat 

pengaruh dari pengendalian piutang terhadap efektivitas arus kas dan untuk 

meminimalkan suatu modal kerja yang kemudian akan digunakan dalam 

pembiayaan kegiatan operasi perusahaan, sehingga akan terlihat perputaran yang 

baik antara persediaan, kas dan piutang dalam menjalankan suatu kegiatan operasi 

perusahaan. 

 Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan 

untuk mempertahankan bisnisnya untuk berkembang dan untuk mendapatkan laba 

atau keuntungan yang diinginkan. Penjualan Jasa di perusahaan CV. Ramos Karya 

dilakukan dengan cara tunai dan kredit. Sebagian besar CV. Ramos Karya 

melakukan penjualan jasanya dengan cara kredit yaitu dengan melakukan sistem 

termin dalam pembayaran. Termin yang diminta tergantung dengan sistem 

perjanjian yang dilakukan antara kedua belah pihak yang telah melakukan 

kesepakatan. 

 Dalam pengendalian piutang yang dititik beratkan adalah mengenai jumlah 

piutang, pemberian kredit dan penerimaan piutang serta kebijaksanaan yang 

dijalankan oleh perusahaan. Tindakan pengendalian tersebut dapat dilakukan 

sebelum adanya pekerjaan pemasangan jaringan dan kwh dilokasi site sampai 

dengan dibuatkannya faktur pajak penagihan dan berakhr setelah adanya 

penagihan piutang. 
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 Dalam hal ini perlu adanya control terhadap piutang yaitu dengan adanya 

pencatatan umur piutang, sehingga akan lebih mudah dilakukan pengecekkan atau 

mengetahui posisi piutang pada periode tertentu sehingga perusahan dapat 

mengambil kebijakan keuangan yang tepat serta untuk lebih mudah 

menggambarkan arus kas operasi berjalan dengan baik. Pengendalian piutang juga 

dapat dilakukan dengan cara adanya kebijakan kredit dengan memberikan aturan 

yang jelas yang ditetapkan oleh perusahaan, disamping itu kebijakan penagihan 

meliputi waktu dan cara-cara penagihan agar pelanggan membayar tepat waktu. 

Perusahaan juga harus menerapkan pengendalian internal piutang usaha supaya 

proses penagihan berjalan dengan lancar sehingga tujuan perusahan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional berjalan dengan baik. 

Pengendalian intern dapat mencegah kerugian atau pemborosan pengolahan 

sumber daya perusahaan. Pengendalian intern dapat menyediakan informasi 

tentang bagaimana menilai kinerja perusahaan dan manajemen perusahaan serta 

menyediakan informasi yang akan digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan piutang pada masa yang akan datang. 

 Efektivitas pengelolaan kas dapat dinilai jika ketentuan-ketentuan, standar-

standar dan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan dijalankan dengan 

sepenuhnya oleh setiap personel, karyawan, dan manajemen yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Pengelolaan kas juga dapat diartikan efektif jika tujuan dari 

pengelolaan kas itu sendiri tercapai. Dengan demikian semakin memadai 

pengendalian intern yang ada dalam perusahaan dan semakin dipatuhinya 

pengendalian intern tersebut oleh seluruh personel dan managemen perusahaan, 

maka semakin efektif pengelolaan kas dan efektivitas arus kas yang dilakukan 
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oleh pihak manajemen perusahaan. 

 Lebih jelasnya, berikut ini digambarkan kerangka konseptual penelitian 

berkaitan dengan kebijakan pengendalian piutang dalam meningkatkan efisiensi 

arus kas di CV. Ramos Karya: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2.1.  Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti pada skripsi ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis atau 

menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, 

lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang sebenarnya berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak atau apa adanya. Penelitian ini membahas pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu kebijakan pengendalian piutang dalam mewujudkan 

efektivitas arus kas. 

 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada CV. Ramos Karya yang terletak di Jalan 

Masjid Komplek Taman Kyoto Blok A No 12 Kelurahan Tanjung Rejo 

Kecamatan Medan Sunggal Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai bulan Juni 2018, adapun rancangan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1.  Rancangan Waktu Penelitian 

1 Penulisan Proposal
2 Seminar Proposal
3 Perbaikan Proposal
4 Pengumpulan Data
5 Pengolahan Data
6 Analisis Data
7 Penulisan Skripsi
8 Bimbingan Skripsi
9 Ujian Skripsi

No
Agustus September Oktober November

Bulan
Uraian Kegitan

 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2012: 61). 

Pada penelitian ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat yaitu: “Kebijakan Pengendalian Piutang Dalam Mewujudkan 

Efektivitas Arus Kas Pada CV. Ramos Karya”. 

 Variabel bebas atau variabel independen menurut Sugiyono (2012: 61) 

adalah, “Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel terikat atau 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas”. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Efektivitas 

Arus Kas (Y) yang didapat dari Kebijakan Pengendalian Piutang. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada 

variabel dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi kegiatan 

maupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel. 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Deskripsi Indikator 

Kebijakan 
Pengendalian 
Piutang (X) 

Kebijakan pengendalian piutang adalah 
konsep dalam pelaksanaan manajemen 
untuk memastikan kegiatan penagihan atas 
penjualan kredit dalam suatu perusahaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang 
telah direncanakan. 
  

- Kebijakan kredit 
- Penagihan 
- Pengendalian internal 

Arus kas (Y) Arus kas dari penerimaan piutang usaha - Perputaran Piutang 

 
 

D. Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer, 

yaitu data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 

penelitiannya secara khusus atau data yang berasal dari perusahaan yang diteliti 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

b. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan peneliti dalam skripsi ini adalah terkait 

dengan kebijakan pengendalian piutang dalam mewujudkan efektivitas arus kas 

pada CV. Ramos Karya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Secara garis besar ada dua macam wawancara yaitu wawancara tidak 

terstruktur dan wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara  tidak  terstruktur  karena  mewawancarai  dalam  bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dan responden tentang garis besar objek 

penelitian saja tidak secara lengkap menyeluruh (detail). Komunikasi yang 

berlangsung  dalam  bentuk  tanya  jawab  dalam  hubungan  tatap  muka, 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi 

kata-kata verbal. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi diperoleh dengan melakukan pencatatan atau mencari data-data 

mengenai hal-hal atau variabel seperti piutang usaha, arus kas dan data  

lainnya yang berkaitan dengan penelitian di dalam CV. Ramos Karya. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2013: 88), ”Teknik analisis data adalah suatu proses 

mencari dan menyusun secara sistematis yang diperoleh dari wawancara dan 

sumber dari lapangan terkait fokus permasalahan”. Analisis data dilakukan 

melalui 3 (tiga) tahap yaitu: data reduksi, penyajian data penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 
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selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 

dapat diambil. 

2. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks naratif hasil catatan 

lapangan, matriks, dan grafik atau bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada 

di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proporsi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka  

tetapi kesimpulan sudah disediakan. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Perusahaan  

Perseroan Komanditer CV. Ramos Karya adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang kontraktor Electrical dan Mecanical yang berlokasi di Jl. 

Mesjid Komplek Taman Kyoto Blok A No. 12 Medan. Usaha kontraktor ini 

berdiri pada 27 April 1988 dan perusahaan ini di bernama CV. Ramos Karya yang 

didirikan oleh Ramces Gurning sekaligus sebagai pemilik perusahaan. Pada tahun 

1991 Perusahaan CV. Ramos Karya dipindah tangankan kepemilikannya kepada 

Bapak Raja Gurning sebagai pemilik penuh perusahaan sampai dengan sekarang 

sebagai pemilik perusahaan dengan membeli seluruh saham perusahaan. 

Setelah CV. Ramos Karya berpindah kepemilikannya kepada Bapak Raja 

Gurning, maka sebagai pimpinan baru membuat peraturan baru dan melanjutkan 

visi dan misi perusahaan sebelumnya serta menyusun kembali struktur Organisasi 

perusahaan demi kelancaran operasional perusahaan. 

b. Visi Dan Misi Perusahaan 

1) Visi  

Visi adalah pernyataan tentang gambaran keadaan dan karakteristik yang 

ingin di capai oleh perusahaan dimana yang akan datang.Setiap perusahaan yang 

berdiri tentunya mempunyai visi dan misi untuk mencapai tujuan perusahaan, 

begitu juga pada CV. Ramos Karya mempunyai visi perusahaan yaitu menjadikan 
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CV. Ramos Karya sebagai lembaga penjualan jasa yang tersebar di wilayah 

Indonesia yang prima dalam pelayanan dan terus menuju tingkat kesehatan 

perusahaan yang lebih tinggi dalam industri perdagangan barang dan jasa. 

2) Misi  

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh perusahaan 

dalam usaha mewujudkan visi, dan memberikan garis besar cara pencapaian visi 

tersebut, perusahaan berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 

semakin handal dalam pengabdiannya dan mencapai hasil kerja yang optimal 

yang turut berperan serta dalam mengembangkan lingkungan sekitar jaringan 

kantor pelayanan dimana berlokasi dan dalam pembangunan nasional melalui 

bidang usaha pembiayaan yang menjadi usaha pokok perusahaan. Menyediakan 

pembiayaan konsumen yang didukung oleh tenaga-tenaga yang terampil, ilmu 

teknologi serta sistem yang efektif dan efisien untuk memberikan pelayanan yang 

memuaskan dan berkualitas, serta menjaga hubungan baik dan kredibilitas dengan 

rekan usaha dan nasabah juga mengoptimalisasikan kinerja perusahaan. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi berarti penetapan fungsi tugas dan tanggung jawab 

serta wewenang dari masing-masing karyawan. Oleh karena itu dengan adanya 

struktur organisasi diharapkan setiap bagian dapat melaksanakan tugasnya 

masing-masing dengan baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Misalnya 

bagian akuntansi memungkinkan terjadinya kesalahan transaksi sehingga data 

yang dihasilkan adalah data yang tidak dapat dipercaya kebenarannya. 

Organisasi dan manajemen yang baik akan memberikan keseimbangan 

pada tugas, system informasi manajemen kekuasaan, kesatuan perintah, 

wewenang serta tanggung jawab. Hal ini member efek yang positif pada 
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perusahaan dimana perusahaan aktivitasnya yang digambarkan dalam struktur 

organisasi. Oleh karena itu setiap struktur organisasi dibentuk sebaik mungkin 

oleh pemilik perusahaan dan menempatkan tenaga-tenaga ahli dalam bidangnya 

masing-masing, secara ringkas struktur organisasi dapat dicantumkan sebagai 

berikut: 

a. Direktur 

Direktur sebagai pemimpin tertinggi dalam perusahaan yang berfungsi 

memimpin keseluruhan aktivitas-aktivitas perusahaan dan mengambil keputusan 

dalam menetapkan kebijakan dan pengendalian kegiatan perusahaan. Direktur 

juga dapat menyetujui dan menolak pengangkatan dan pemberhentian setiap 

bagian dalam penambahan tenaga kerja, meningkatkan motivasi kerja karyawan, 

mengadakan perencanaan tentang keadaan perusahaan  dimasa yang akan datang 

dan memberikan pengesahaan atas pembelian atas alat inventaris perusahaan, 

serta mengkordinasikan pelaksanaan tugas setiap bagian dan menerima laporan 

tertulis dari setiap bagian tersebut. 

b. Wakil Direktur 

Wakil Direktur sebagai wakil pimpinan dalam perusahaan bertugas 

mewakili atau membantu direktur dalam hal menyelesaikan pekerjaan secara 

keseluruhan dan apabila direktur berhalangan maka Wakil direktur akan 

menggantikan posisi direktur, apabila ada sesuatu hal yang mengharuskan 

membuat kebijakan yang bisa merugikan perusahaan, maka wakil direktur wajib 

bermusyawarah terlebih dahulu kepada direktur sebagai pimpinan tertinggi dalam 

perusahaan. 
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c.  Bagian Keuangan 

Adapun tugas-tugas bagian keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Mengkoordinasi kegiatan penyusuana anggaran tahunan perusahaan sampai 

saat pengesahaan untuk disampaikan kepada direktur. 

2) Membina serta menyelenggarakan kegiatan akuntansi dan penyesuaian 

keuangan yang teratur. 

3) Mengkoordinasi kelancaran semua penerimaan dan pengeluaran kas. 

4) Menetapkan sumber pendapatan dan pendayaan perusahaan. 

5) Menyiapkan laporan biaya proyek dan laporan keuangan secara keseluruhan . 

6) Memberikan pengarahan dan memotivasi karyawan agar bekerja lebih giat 

guna mencapai tujuan perusahaan. 

7) Berhak mendelegasikan wewenangnya dan pertanggungjawaban dari bagian 

administrasi keuangan. 

d. Project Manager 

Project manager memiliki tanggungjawab atas segala kegiatan operasional 

project perusahaandan atas kegiatan operasional project secara langsung, 

melaksanakan wewenang yang telah didelegasikan oleh atasan demi kepentingan 

perusahaan. 

e. Koordinator Area 

Koordinator Area memiliki tanggungjawab atas segala kegiatan 

operasional project perusahan dalam lingkungan area yang dipimpinnya untuk 

mengkoordinir semua pekerjaan yang dalam masa pekerjaan sampai kelengkapan 

dokumentasi pekerjaan. 
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f. Bagian Pendistribusian Material 

Bagian Pendistribusian material bertanggungjawab atas segala kegiatan 

operasi perusahaan diantaranya bertanggungjawab kepada konsumen, memeriksa 

kembali barang yang akan didistribusikan apakah sesuai dengan yang diharapkan 

konsumen terhadap barang yang akan didistribusikan, bertanggungjawab terhadap 

keamanan dan menjaga setiap fisik barang tetap utuh apabila sampai kepada 

konsumen. 

g. Bagian Administrasi 

Bagian administrasi bertanggungjawab mengelola seluruh dokumen 

pekerjaan untuk dilakukan pengajuan invoice kepada konsumen. 

 

 

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Ramos Karya 
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MATERIAL
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3. Kebijakan Pengendalian Piutang CV. Ramos Karya 

a. Penjualan Jasa 

Prosedur penjualan jasa dengan kredit yang dilakukan CV. Ramos Karya 

adalah sebagai berikut: 

1) Vendor memberikan pekerjaan melalui email atau telepon. 

2) Team CV. Ramos Karya melakukan survey ke lokasi tower yang akan 

dilakukan pemasangan kwh dan penyambungan listrik. 

3) Dibuatkan Rencana Angaran Biaya untuk semua jasa pemasangan dilokasi. 

4) Setelah adanya kesepakatan harga sesuai dengan yang tertera di perjanjian 

dilakukan pembayaran Biaya Penyambungan Baru dan dilaukan pemasangan 

kwh di lokasi BTS yang akan di sambungkan aliran listrik. 

5) Setelah pemasangan selesai dilokasi, serta semua dokumen dari Pihak PT. 

PLN seperti SPJBTL ( surat perjanjian jual beli tenaga listrik), PK (perintah 

kerja), Berita Acara Segel, SLO (Sertifikat Laik Operasi), Surat PLN, dan 

dokumen lain yang dibutuhkan dalam penagihan. 

6) Dibuatkan Invoice, Faktur Pajak, beserta kwitansi sesuai dengan nilai yang 

tertera di kontrak untuk setiap pekerjaan yang dikerjakan. 

b. Pengendalian Piutang 

 Pengendalian piutang usaha yang dilakukan oleh CV. Ramos Karya 

dilakukan sesuai dengan SOP (Standar Operasi Perusahaan), berikut hasil yang 

didapat dari prosedur yang dijalankan oleh pihak perusahaan yaitu: 

1) Kebijakan Penjualan Kredit 

Dalam menghadapi persaingan bisnis dibidang mekanikal elektrikal listrik 

CV. Ramos Karya membuat kebijakan penjualan jasa dengan sistem kredit yaitu: 
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a) Jangka waktu kredit sesuai dengan yang tertera dalam setiap perjanjian dengan 

pihak vendor dilakukan selama 30 hari kerja setelah semua tagihan seperti 

invoice dan faktur pajak disubmit ke Pihak vendor. 

b) Jika pihak vendor dalam melunasi hutangnya lebih dari 30 hari kerja akan 

dikenakan denda administrasi sebesar 5% untuk setiap bulan atas 

keterlambatan pembayaran. 

2) Sistem Penagihan 

Sistem penagihan yang dilakukan perusahaan sesuai dengan perjanjian 

antara kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan yaitu: 

a) Termin 40% ditagihkan pada saat PO telah keluar dan adanya pembayaran 

BPUJL (Biaya Penyambungan dan Uang Jaminan Langganan), dengan 

melampirkan data invoice, faktur pajak, PO (Purchase Order), Rencana 

Anggaran Biaya beserta dengan surat persetujuan dari pihak PT. PLN 

(Persero). 

b) Pelunasan 60% ditagihkan setelah semua pekerjaan pemasangan kwh disetiap 

BTS tower terpasang beserta lampiran dokumen yang dibutuhkan untuk 

penagihan 60%. Sebelum melakukan penagihan 60% dilakukan penandatangan 

BAST (Berita Acara Serah Terima) dari pihak CV. Ramos Karya kepada 

Vendor yang memberikan pekerjaan dengan dibubuhkan materai. BAST ini 

berfungsi sebagai serah terima bahwa pekerjaan dilapangan telah selesai 100% 

dikerjakan. 

c) Penagihan 100% ditagihkan apabila PO datang terlambat setelah semua 

pekerjaan selesai dan BAST (Berita Acara Serah Terima) pekerjaan sudah 

ditanda tangi kedua belah pihak, makan CV. Ramos Karya bisa langsung 

menagihkan tagihan kepada vendor 100% dari nilai PO. 
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d) Termin pembayaran atas tagihan CV. Ramos Karya untuk setiap vendor 

berbeda-beda sesuai dengan kontrak perjanjian yang disepakati oleh kedua 

belah pihak, tetapi terkadang pembayaran tagihan ada yang tidak sesuai dengan 

termin jatuh tempo pembayaran. 

3) Pengendalian Intern 

Pengendalian yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan 

penagihan piutang supaya tidak terjadi piutang yang tak tertagih atau kredit macet, 

pihak manajemen melakukan prosedur sebagai berikut: 

a) Pengendalian atas penjualan kredit 

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pengendalian piutang 

usaha  CV. Ramos Karya menerapkan 4 faktor pengendalian piutang usaha yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pemberian Kredit yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara vendor 

dengan pihak CV. Ramos Karya yang tertera dalam perjanjian kerjasama.  

2) Penagihan piutang dengan dibuatkan invoice dengan melengkapi semua 

dokumen-dokumen yang diperlukan pada saat penagihan kemudian 

menyerahkannya kepada pihak vendor dengan membuat trasmital penagihan 

yang akan ditanda tangani oleh pihak vendor dan transmital tersebut kita arsip 

untuk catatan penagihan piutang. 

3) Dibuatkannya tabel data piutang usaha untuk semua vendor supaya proses 

pengecekan dapat lebih mudah dilakukan. 

4) Apabila tagihan sudah jatuh tempo pihak vendor tidak melakukan pembayaran, 

bagian keuangan melakukan penagihan dengan cara melakukan email ke pihak 

vendor atas tagihan yang sudah jatuh tempo kemudian mengirimkan surat 

teguran supaya dilakukan pembayaran. 
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b) Pengendalian Piutang Usaha 

Pengendalian dalam penagihan piutang usaha dilakukan perusahaan 

dengan cara sebagai berikut: 

1) Pembuatan kartu piutang oleh bagian keuangan. 

2) Kartu piutang di arsip oleh bagian keuangan. 

3) Terdapat nomor urut Invoice dan faktur pajak untuk mempermudah 

pengecekan pembayaran. 

4) Tidak dibuatkan analisis umur piutang, melihat umur piutang hanya dari kartu 

piutang dan pembayaran piutang sudah tertera dalam perjanjian kerjasama 

yaitu 30 (tiga puluh ) hari kerja setelah semua dokumen invoice dimasukkan 

ke vendor. 

5) Penelitian pembayaran dilakukan berdasarkan kwitansi tagihan dengan 

tanggal pembayaran yang dilakukan. 

6) Tindakan yang dilakukan bagi vendor yang terlambat melakukan pembayaran 

yaitu dengan cara melakukan mengirim surat dengan email, apabila dalam 

beberapa hari tidak dilakukan pembayaran dilakukan dengan telepon ke 

bagian financenya serta mengirim surat teguran. Apabila masih belum 

dilakukan pembayaran, kami datang langsung ke perusahaan tersebut dan 

membuat surat kesepakatan pembayaran yang ditambah dengan denda atas 

keterlambatan pembayaran tersebut. 

4. Pengedalian Piutang Usaha dalam meningkatkan Efektivitas Arus Kas 

Pengendaliaan piutang yang telah dilakukan perusahaan bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas arus kas perusahaan, sehingga perusahaan memiliki 

dana yang cukup dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan dan memiliki 

dana dalam melakukan pembayaran utang ke supplier. Untuk mengetahui apakah 
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perusahaan memiliki arus kas yang efektif, maka akan digunakan cash conversion 

cycle dan penghitungan perputaran arus kas untuk menghitung efektivitas dari 

arus kas pada CV. Ramos Karya. 

Tabel 4.1 Data Penjualan, Piutang awal tahun dan piutang akhir 
tahun CV. Ramos Karya tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 
 

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018

Saldo Piutang Awal Tahun 173,694,230          273,694,230           139,480,409           140,000,000         265,450,000         

Penjualan 889,512,851          1,094,100,819        1,345,744,019        1,769,935,000      2,187,516,500      

Total Piutang 1,063,207,081       1,367,795,049        1,485,224,428        1,909,935,000      2,452,966,500      

Penerimaan Kas 789,512,851          1,228,314,640        1,345,224,428        1,644,485,000      2,126,391,281      

Piutang Akhir Tahun 273,694,230          139,480,409           140,000,000           265,450,000         326,575,219         

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan untuk piutang akhir tahun 2014 

sebesar Rp. 273.694.230,-, tahun 2015 mengalami penurunan sebesar Rp. 

139.480.409,- dan piutang tahun 2016 meningkat menjadi Rp. 140.000.000,-, 

begitu juga piutang tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi Rp. 

265.450.000,- dan untuk piutang tahun 2018 sebesar Rp. 326.575.219,-. Semakin 

berkurang piutang maka akan semakin banyak penerimaan kas yang diterima 

sehingga akan berpengaru terhadap efektivitas arus kas perusahaan. Makin cepat 

perputaran piutang berarti semakin cepat modal kembali. Tingkat perputaran 

piutang suatu perusahaan dapat menggambarkan tingkat efisiensi modal 

perusahaan yang ditanamkan dalam piutang, sehingga makin tinggi perputaran 

piutang berarti makin efisien modal yang digunakan. Jumlah hari penjualan dalam 

piutang memberi tolak ukur mengenai lamanya waktu piutang dagang yang 

beredar. Semakin besar rasio umur piutang, semakin besar kemungkinan rasio 

tidak tertagihnya piutang. Selain perputaran piutang yang digunakan sebagai 

indikator terhadap efisien atau tidaknya piutang, ada indikator lain yang cukup 

penting yaitu jika waktu rata-rata pengumpulan piutang (average collection 



54 
 

periode). Jadi sangatlah penting untuk mempertahankan net kredit sales atau 

kredit bersih dalam kurun waktu tertentu terikatnya rata-rata pengumpulan 

piutang yang dapat dihitung dengan membagi tahun dalam hari dengan 

turnovernya. Adalah penting untuk membandingkan hari rata-rata pengumpulan 

piutang dengan syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 

waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti bahwa cara 

pengumpulan piutangnya kurang efisien. 

Analisis perputaran piutang terhadap efektivitas arus kas dapat di hitung sebagai 

berikut: 

a. Penghitungan Tahun 2014 

   Rp 173.694.230,- + Rp 273.694.230,- 
Piutang rata – rata = 

             2 

            =  Rp  223.694.230,- 

        Rp 889.512.851,- 
Perputaran piutang =   = 3,976 dibulatkan 4 kali 

        Rp 223.694.230 

                          360 
DSO /ACP             =   = 90 hari 

                  4 

b. Penghitungan Tahun 2015 

 
     Rp 273.694.230,- + Rp 139.480.409,- 

Piutang rata – rata = 
             2 

            =  Rp  206.587.320,- 

        Rp 1.094.100.819,- 
Perputaran piutang =   = 5,296 dibulatkan 5 kali 

        Rp 206.587.320 
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                          360 
DSO /ACP             =   = 72 hari 

                  5 

c. Penghitungan Tahun 2016 

 
    Rp 139.480.409,- + Rp 140.000.000,- 

Piutang rata – rata = 
             2 

            =  Rp  139.740.204,- 

        Rp 1.345.744.019,- 
Perputaran piutang =    = 9,630 dibulatkan 10 kali 

        Rp 139.740.204 
 
                          360 

DSO /ACP             =   = 36 hari 
                  10 

d. Penghitungan Tahun 2017 
 
 

    Rp 140.000.000,- + Rp 265.450.000,- 
Piutang rata – rata = 

             2 

            =  Rp  202.725.000,- 

       Rp 1.769.935.000,- 
Perputaran piutang =    = 8,730 dibulatkan 9 kali 

       Rp 202.725.000 
 
                          360 

DSO /ACP             =   =  40 hari 
                  9  

e. Penghitungan Tahun 2018 
 

    Rp 265.450.000,- + Rp 326.575.219,- 
Piutang rata – rata = 

             2 

          =  Rp  296.012.610,- 

       Rp 2.187.516.500,- 
Perputaran piutang =    = 7,389 dibulatkan 7 kali 

       Rp 7296.012.610 
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                         360 
DSO /ACP             =   =  51 hari 

                 7  

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tahun 2014 tingkat 

perputaran piutang rasionya sebanyak 4 kali penagihan piutang dan di tahun 2015  

rasio peprutaran piutang meningkat 5 kali penagihan piutang, tahun 2016 rasio 

perputaran piutang sebanyak 10 kali lebih besar dari 2 tahun sebelumnya, tahun 

2016 tingkat penagihan piutang lebih banyak menyebabkan kas yang diterima 

tahun tersebut lebih banyak dan mengurangi piutang tak tertagih. Tahun 2017 

terjadi penurunan rasio perputaran piutang menjadi 9 kali penagihan piutang, 

begitu juga tahun 2018 rasio perputaran piutang menurun menjadi 7 kali 

penagihan piutang. 

 
B. Pembahasan 

1. Kebijakan Pengendalian Piutang 

a. Pengendalian Piutang 

Hasil yang didapat oleh peneliti atas pengendalian piutang diperusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Pembuatan dan pencatatan kartu piutang sudah dikelolah denga baik, hal ini  

bukan penyebab piutang lama tertagih dan bukan penyebab besarnya piutang. 

2) Kartu piutang hanya disimpan oleh bagian keuangan sudah dikelolah dengan  

baik, hal ini bukan salah penyebab piutang lama tertagih dan bukan penyebab 

besarnya piutang. 

3) Terdapat nomor urut Invoice dan faktur pajak untuk mempermudah 

pengecekan pembayaran sudah dilakukan dengan baik. 
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4) Tidak dibuatkan analisis umur piutang, melihat umur piutang hanya dari kartu 

piutang dan pembayaran piutang sudah tertera dalam perjanjian kerjasama 

yaitu 30 (tiga puluh ) hari kerja setelah semua dokumen invoice dimasukkan ke 

vendor. Pengecekan ini sudah dilakukan dengan baik dan tidak berpengaruh 

terhadap piutang lama ditagih serta tidak menjadi penyebab besarnya nilai 

piutang. 

5) Penelitian pembayaran dilakukan berdasarkan kwitansi tagihan dengan tanggal 

pembayaran yang dilakukan. Pengecekan terhadap nomor invoice dan tanggal 

pembayaran sudah dilakukan sesuai prosedur yang ada. 

6) Tindakan yang dilakukan bagi vendor yang terlambat melakukan pembayaran 

yaitu dengan cara melakukan mengirim surat dengan email, apabila dalam 

beberapa hari tidak dilakukan pembayaran dilakukan dengan telepon ke bagian 

financenya serta mengirim surat teguran. Apabila masih belum dilakukan 

pembayaran, kami datang langsung ke perusahaan tersebut dan membuat surat 

kesepakatan pembayaran yang ditambah dengan denda atas keterlambatan 

pembayaran tersebut. Pengendalian terhadap adanya keterlambatan sudah 

dilakukan perusahaan dengan baik. 

b. Kebijakan penagihan  

Perusahaan melakukan prosedur yang meliputi waktu dan cara-cara 

penagihan agar pelanggan membayar tepat waktu. Perusahaan akan melakukan 

langkah-langkah penagihan sebagai berikut:  

1) Menegur via telepon kepada pelanggan yang belum membayar pada satu hari 

setelah batas akhir penagihan.  

2) Menegur via surat kepada pelanggan yang belum membayar sesudah tujuh hari 

dari batas akhir penagihan.  



58 
 

3) Menyerahkan tugas penagihan kepada penagih utang (debt collector) dari luar 

perusahaan bagi perusahaan yang belum membayar pada satu bulan setelah 

batas akhir penagihan. 

2. Analisis Pengendalian Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas 

 Penjualan yang dilakukan di perusahaan secara kredit secara otomatis akan 

mempengaruhi tingkat perputaran piutang diperusahaan, naik turunnya suatu 

perputaran piutang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor intern maupun 

faktor ektern. Rasio Perputaran Piutang merupakan rasio efisiensi dan perhitungan 

ratio yang mengukur berapa banyak suatu perusahaan dapat mengubah piutangnya 

menjadi kas selama suatu periode tertentu. Keefektivitasan arus kas perusahaan 

ditentukan dari cepat atau lambatnya penerimaan kas dari pembayaran piutang. 

Tabel 4.2 Penghitungan Piutang rata-rata, perputaran piutang dan    
DSO (Days Sales Outstanding)  CV. Ramos Karya tahun 2014 – 2018 
 

Tahun Piutang Usaha Piutang Rata-rata Perputaran Piutang DSO/ACP
2014 889,512,851        223,694,230              4 kali 90 hari
2015 1,094,100,819      206,587,320              5 kali 72 hari
2016 1,345,744,019      139,740,204              10 kali 36 hari
2017 1,769,935,000      202,725,000              9 kali 40 hari
2018 2,187,516,500      296,012,610              7 kali 51 hari

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tahun 2014 total 

piutang usaha selama 1 tahun sebesar Rp. 889.512.851,- dapat ditagih sebanyak 4 

kali dengan lamanya 90 hari penagihan ini berarti kas yang diterima belum bisa 

diputar untuk dijadikan modal usaha dan efektivitas arus kas belum berjalan 

dengan baik, tahun 2015 piutang usaha sebesar Rp. 1.094.100.819,-  mengalami 

peningkatan penagihan sebanyak 5 kali dengan  penagihan 72 hari berarti kas 

yang diterima belum bisa memenuhi efektivitas arus kas operasional, tahun 2016 

piutang usaha sebesar Rp. 1.345.744.019,- dapat ditagih perusahaan sebanyak 10 
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kali meningkat dibandingkan tahun sebelumnya dengan waktu 36 hari, ini 

membuat penerimaan kas lebih banyak sehingga arus kas bisa diputar lagi 

menjadi modal, tetapi pada tahun 2017 piutang usaha sebesar Rp. 1.769.935.000,- 

mengalami penurunan penagihan sebanyak 9 kali dengan waktu penagihan 

meningkat sebanyak 40 hari dimana penerimaan kas baik dan efektivitas arus kas 

baik dan tahun 2018 piutang sebesar Rp. 2.187.516.500,- menurun dari tahun 

2017 sebanyak 7 kali dengan waktu penagihan sebanyak 51 hari, ini membuat 

penerimaan kas menurun karena lamanya penagihan yang mengakibatkan 

penerimaan kas juga lama tetapi arus kas operasional masih baik. Dari analisis 

tingkat perputaran piutang terhadap piutang usaha di perusahaan ditemukan 

bahwa tingkat Perputaran piutang usaha sudah sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang di lakukan oleh perusahaan. Walapun dari tahun ke tahun 

adanya fluktuasi (naik turun), Pihak manajemen harus terus melakukan 

pengendalian terhadap piutang usaha supaya arus kas operasional dan penerimaan 

kas berjalan dengan baik. 

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) bagi perusahaan sangatlah 

penting untuk diketahui karena makin tinggi perputaran piutang, maka piutang 

yang dapat ditagih oleh perusahaan makin banyak. Sehingga akan memperkecil 

adanya piutang yang tidak tertagih dan memperlancar arus kas. Dengan adanya 

Perputaran Piutang (Receivable Turnover) maka akan dapat diketahui bagaimana 

kinerja bagian marketing dalam mencari pelanggan yang potensial membeli akan 

tetapi juga potensial membayar piutangnya. 

Penjualan kredit yang dilakukan oleh CV. Ramos Karya didasarkan oleh 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kebijakan yang sangat 

diperhatikan yaitu analisis terhadap kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh 
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pelanggan sebelum memulai transaksi pembelian secara kredit CV. Ramos Karya 

dalam menerapkan kebijakan yang dimiliki sudah berjalan cukup baik, karena 

kebijakan tersebut secara umum berkaitan dengan perolehan informasi-informasi 

pelanggan meliputi kemampuan pelanggan dalam melakukan proses pembayaran 

atas transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit. Disatu sisi, perusahaan 

telah mampu menjalin hubungan kerjasama yang baik dan cukup lama dengan 

beberapa pelanggan, tetapi disisi lain ternyata pelanggan kurang bersikap 

professional dalam membayar hutangnya sehingga hal ini akan berdampak pada 

perolehan piutang yang dapat ditagih dan berdampak pada keadaan arus kas 

perusahaan. Pada saat perusahaan mampu membuat para pelanggan membayar 

hutangnya sesuai jatuh tempo, maka perusahaan akan memiliki keadaan arus kas 

yang baik. 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

perputaran piutang perusahaan dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi (naik-

turun). Tahun 2014 DSO (Days Sales Outstanding)  sebanyak 90 hari dengan 

penerimaan kas belum sesuai SOP perusahaan dan efektivitas arus kas belum 

berjalan dengan baik, tahun 2015 DSO (Days Sales Outstanding)  menurun dari 

tahun 2015 sebanyak 72 hari  yaitu penerimaan kas masih belum memenuhi SOP 

perusahaan dan efektivitas arus kas belum berjalan baik, tahun 2016 DSO (Days 

Sales Outstanding) menurun menjadi 36 hari dengan penerimaan kas dan 

efektivitas arus kas berjalan dengan baik sehingga kas bisa diputar menjadi modal, 

tahun 2017 DSO (Days Sales Outstanding) naik dari tahun 2016 menjadi 40 hari 

dimana penerimaan kas menurun dari tahun sebelumnya tetapi masih bisa 

digunakan untuk efektivitas arus kas operasional dan kas bisa diputar menjadi 

modal, dan tahun 2018 DSO (Days Sales Outstanding) meningkat dari tahun 2017 
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menjadi 51 hari penagihan walaupun penagihannya berkurang tetapi efektivitas 

arus kas masih baik dan penerimaan kas masih bisa diputar menjadi modal. 

Semakin cepat syarat pembayaran semakin baik bagi perusahaan, karena semakin 

cepat modal kerja yang tertanam dalam bentuk piutang kembali menjadi modal 

atau kas, yang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutang 
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis terhadap sistem manajemen piutang di perusahaan CV. 

Ramos Karya dapat disimpulkan bahwa kebijakan pengendalian piutang 

diperusahaan dilakukan dengan adanya kebijakan penjualan kredit, sistem 

penagihan, adanya denda apabila terdapat vendor yang terlambat membayar 

dan kebijakan penagihan dilakukan perusahaan dengan cara penagihan via 

telepon, via surat dan apabila belum ada tanggapan dari vendor pihak debt 

collector yang melakukan penagihan. 

2. Pengendalian piutang yang dilakukan oleh CV. Ramos Karya sudah berjalan 

efektif terhadap perolehan kas perusahaan. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 

penghitungan piutang rata-rata, penghitungan perputaran piutang dan arus kas 

operasional yang baik dan memiliki arti bahwa jumlah piutang yang dimiliki 

sudah cukup untuk di konversi menjadi kas. Walaupun pada tahun 2014 – 2015 

belum memenuhi SOP (Standar Operasional Perusahaan) tetapi penerimaan kas 

masih bisa digunakan untuk efektivitas arus kas, pada tahun 2016 – 2018 

perputaran piutang sudah pada standar yang ditetapkan perusahaan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberi saran sebagai berikut:  

1. CV. Ramos Karya sebaiknya melakukan perekrutan karyawan untuk menutupi 

kekurangan karyawan pada divisi financial & accounting yang kemudian 

diharapkan adanya peningkatan kinerja yang baik terutama dalam melakukan 

penagihan supaya tidak terjadi piutang yang menumpuk. 

2. CV. Ramos Karya perlu memperbaiki kebijakan kredit yang dimiliki agar 

sistem penjualan kredit dan pengelolaan piutang dapat terlaksana lebih baik 

lagi serta melakukan pengambilan keputusan secara tepat ketika piutang sudah 

mulai terhambat. 

3. Pihak manajemen harus lebih meningkatan pengendalian intern supaya 

perputaran piutang stabil sehingga lebih cepat pembayaran dan arus kas 

perusahaan berjalan dengan baik. 
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